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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan apakah persepsi kegunaan, persepsi kemudahan, 

persepsi risiko, dan persepsi kepercayaan memiliki pengaruh pada niat mahasiswa STIE YKPN 

Yogyakarta dalam penggunaan aplikasi Flip dalam membantu proses transaksi keuangan 

sehari-hari. Penelittian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif dengan sampel sebanyak 32 

responden. Data diperoleh dengan menyebarkan kuesioner dengan ketentuan pernah 

menggunakan aplikasi Flip minimal satu kali. Analisis yang diterapakan dalam penelitian ini 

adalah regresi linier berganda, yang akan digunkan untuk menguji hipotesis. Namun, terdapat 

keterbatasan dalam penelitian ini, yaitu jumlah responden yang terlibat cukup terbatas. Ukuran 

sampel yang lebih besar akan meningkatkan validitas dan reliabilitas temuan. Hasil 

menunjukan bahwa persepsi risiko berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat mahasiswa 

dalam mneggunakan aplikasi Flip sebagai pelantara transafer dana antarbank. Sedangkan 

persepsi kegunaan, persepsi kemudahan, dan persepsi kepercayaan tidak berpenagruh terhadap 

niat mahasiswa dalam menggunakan aplikasi Flip. 

 

Kata kunci: Technology Acceptance Model, kegunaan, kemudahan, risiko, kepercayaan, niat 

penggunaan. 

 

  



4 
 

ABSTRACT 

In the current digital era, it greatly influences various community activities, especially students, 

including in terms of transactions. This study aims to prove whether the perception of 

usefulness, perception of ease, perception of risk, and perception of trust have an influence on 

the interest of STIE YKPN Yogyakarta students in using the Flip application to help the daily 

financial transaction process. This study is a type of quantitative research with a sample of 32 

respondents. Data were obtained by distributing questionnaires with the provision that they had 

used the Flip application at least once. The analysis carried out in this study is multiple linear 

regression, which will be used to test the hypothesis. However, there are limitations in this 

study, namely the number of respondents involved is quite limited. A larger sample size will 

increase the validity and reliability of the findings. The results show that risk perception has a 

positive and significant effect on student interest in using the Flip application as an 

intermediary for interbank fund transfers. While the perception of usefulness, perception of 

ease, and perception of trust do not affect student interest in using the Flip 

application.Keywords: Technology Acceptance Model, usability, convenience, risk 

 

Keywords: Technology Acceptance Model, Perceived of Usefulness, Perceived Ease of Use, 

Perceived Risk, Trust, Intention to Use Aplikasi 
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PENDAHULUAN 

Pesatnya perkembangan teknologi informasi telah mengubah cara masyarakat dalam 

melakukan transaksi keuangan. Salah satu inovasi yang muncul adalah aplikasi transfer 

antarbank yang memudahkan penggunanya untuk melakukan transaksi dengan cepat dan 

efisien. Flip merupakan salah satu aplikasi yang paling banyak digunankan. Flip  dikenal 

sebagai salah satu aplikasi yang menawarkan transfer uang antarbank yang sangat praktis dan 

tanpa biaya tambahan, sehingga menarik perhatian banyak pengguna khususnya mahasiswa. 

Mahasiswa seringkali berada dalam situati keuangan yang terbatas. Hal ini mendorong 

mereka untuk mencari solusi yang efisien dan hemat biaya dalam bertransaksi. Asosiasi 

Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII) mengumumkan jumlah pengguna internet di 

Indonesia pada tahun 2024 mencapai 221.563.479 jiwa dari total penduduk 278.696.200 tahun 

2023. hasil survei penetrasi internet Indonesia 2024 yang dirilis APJII, maka tingkat penetrasi 

internet Indonesia meyentuh angka 79,5%. Dibandingkan dengan periode sebelumnya, maka 

ada peningkatan sebesar 1,4%. Di antara pengguna tersebut, mahasiswa merupakan segmen 

yang signifikan karena mereka lebih terbiasa dengan teknologi dan aplikasi digital. 

Flip memungkinkan penggunanya untuk melakukan transfer uang ke berbagai bank tanpa 

dikenakan biaya tambahan, yang biasanya menjadi beban pada setiap transaksi antarbank. 

Dengan teknologi yang inovatif, Flip memastikan setiap transaksi berjalan dengan lancar dan 

cepat. Aplikasi ini juga memiliki antarmuka yang userfriendly, sehingga pengguna dapat 

dengan mudah melakukan transfer hanya dengan beberapa langkah sederhana. Aplikasi ini 

memudahkan transfer uang antarbank dengan biaya admin yang rendah, hal ini menarik 

banyak perhatian pengguna, khususnya mahasiswa.  

Meskipun aplikasi Flip menawarkan banyak keuntunga, namun tidak semua mahasiswa 

tertarik untuk menggunakannya. Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi ketertarikan dalam 
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menggunakan aplikasi Flip, seperti persepsi mengenai kemudahan penggunaan, persepsi 

tentang manfaat,  persespi terhadap risiko, dan kepercayaan terhadap aplikasi Flip. Penelitian 

ini berfokus pada analisis faktor-faktor yang mempengaruhi niat penggunaan apliaksi Flip 

sebagai perantara transfer antarbank pada mahasiswa. 

Masalah ini diteliti karena pemahaman yang mandalam mengenai faktor-faktor yang 

mempengaruhi niat penggunaan aplikasi Flip dapat memberikan wawasan bagi pengambangan 

aplikasi dan pemangku kepentingan dalam menciptakan fitur yang lebih sesuai dengan 

kebutuhan pengguna. Selain itu, penelitian ini juga dapat berkontribusi pada litelatur mengenai 

penerimaan teknologi, khususnya dalam konteks aplikasi keuangan di kalangan mahasiswa.  

Berdasarkan Technology Acceptance Model (TAM), yang menjelaskan fakor-faktor 

seperti kemudahan penggunaan dan manfaat mempengaruhi penerimaan teknologi baru. 

Dengan menganalisis presepsi mahasiswa terhadap aplikasi Flip, penelitian ini berupaya untuk 

mneggali lebih dalam menggali bagaimana kepercayaan dan risiko mempengaruhi niat mereka 

dalam menggunakan aplikasi tersebut.  

Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, pertanyaan penelitian dalam studi ini adalah sebagai berikut:  

1. Apakah kegunaan mempengaruhi niat mahasiswa untuk menggunakan aplikasi Flip? 

2. Apakah kemudahan mempengaruhi niat mahasiswa untuk menggunakan aplikasi Flip? 

3. Apakah risiko mempengaruhi niat mahasiswa untuk menggunakan aplikasi Flip? 

4. Apakah kepercayaan mempengaruhi niat mahasiswa untuk menggunakan aplikasi Flip? 

Tujuan Penelitian  

Dari pertanyaan penelitian yang telah sebutkan diatas, tujuan yang ingin dicapai penulis dalam 

studi ini adalah:  
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1. Menganalisis pengaruh persepsi kegunaan penggunaan terhadap niat mahasiswa dalam 

menggunakan aplikasi Flip. 

2. menganalisis pengaruh persepsi kemudahan dari aplikasi Flip berpengaruh terhadap niat 

mahasiswa dalam melakukan transfer dana antarbank. 

3. menganalisis pengaruh  persepsi risiko yang terkait dengan penggunaan aplikasi Flip 

terhadap niat mahasiswa. 

4. menganalisis pengaruh persepsi kepercayaan mahasiswa terhadap aplikasi Flip dalam 

memengaruhi niat penggunaan aplikasi sebagai perantara transfer dana. 

 

 

TINJAUAN TEORI DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

Technology Acceptanec Model (TAM) 

Kemajuan pesat dalam teknologi informasi dan komunikasi pada akhir 1980-an menciptakan 

kebutuhan untuk memahami penerimaan pengguna terhadap teknologi. Meskipun banyak 

teknologi yang dirancang dengan baik, banyak yang gagal di pasar karena pengguna tidak 

mengadopsinya. Menurut Cindy et al. (2024), kemajuan ini memungkinkan penerapan 

FinTech, yang mengurangi kebutuhan akan pembayaran tunai dan risiko kehilangan uang. Fred 

D. Davis (1989) terinspirasi oleh model sebelumnya, seperti Theory of Reasoned Action 

(TRA), untuk mengembangkan Technology Acceptance Model (TAM), yang sejak 

diperkenalkan, menjadi teori populer dalam penelitian teknologi karena kesederhanaan dan 

kemampuannya menjelaskan fenomena penerimaan teknologi. 

Komponen pertama dari Technology Acceptance Model (TAM) adalah persepsi kegunaan, 

yang didefinisikan sebagai keyakinan bahwa teknologi dapat meningkatkan kinerja sistem 

(Davis, 1989). Persepsi kegunaan dianggap mempengaruhi niat penggunaan aplikasi Flip 

karena dapat memberikan keuntungan bagi penggunanya.Komponen kedua adalah 
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kemudahan penggunaan yang dirasakan. Semakin tinggi kemudahan ini, semakin besar 

kemungkinan individu untuk menggunakan teknologi baru (Venkatesh, 2007). Penilaian 

positif terhadap kemudahan penggunaan juga mempengaruhi minat pengguna dalam aplikasi. 

Persepsi risiko merujuk pada kemungkinan kerugian akibat penggunaan teknologi, terutama 

dalam fintech. Tingginya persepsi risiko dapat mengurangi minat pengguna, sementara 

rendahnya risiko yang dirasakan akan meningkatkan minat penggunaan aplikasi Flip 

(Deananda et al., 2020). Komponen keempat adalah persepsi kepercayaan, yaitu keyakinan 

pengguna bahwa teknologi aman dan dapat diandalkan (Rizky Wicaksono, 2022). 

Kepercayaan ini dipengaruhi oleh reputasi penyedia dan pengalaman sebelumnya, serta dapat 

meningkatkan persepsi kegunaan dan kemudahan.Minat penggunaan adalah niat individu 

untuk menggunakan teknologi, yang dipengaruhi oleh manfaat dan kemudahan (Davis, 

1989). Niat yang kuat untuk menggunakan FinTech dapat mendorong adopsi layanan, 

meningkatkan inklusi keuangan (Krah et al., 2024). 

 

 

METODE PENELITIAN 

Responden  

Penelitian ini dilakukan pada tahun 2024, untuk menguji apakah persepsi kegunaan, persepsi 

kemudahan, persepsi risiko, dan persepsi kepercayaan berpengaruh terhadap niat penggunaan 

aplikasi Flip dalam penggunaan memenuhi kebutuhan transaksi keuangan sehari-hari. 

Penentuan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling. Dengan 

kriteria responden dalam penelitian ini adalah:  

1. Mahasiswa/i terdaftar aktif di STIE YKPN Yogyakarta  

2. Usia 18-25 tahun  

3. Minimal menggunakan aplikasi sebanyak satu kali 

PLAGIASI MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

repository.stieykpn.ac.id 



9 
 

4. Tingkat pendidikan (S1, S2, S3) 

 

Variabel Pengukuran  

Variabel Dependen  

Dalam penelitian ini, variabel dependen (Y) adalah niat penggunaan aplikasi Flip pada 

mahasiswa STIE YKPN Yogyakarta. Pada penelitian ini menggunakan skala Likert dengan 

rasio 1-4. Skala Likert terdiri dari sejumlah pernyataan yang harus diisi oleh responden untuk 

mengukur tingkat persetujuan atau ketidaksetujuan mereka terhadap pernyataan tersebut. Niat 

pada variabel dependen ini dapat dilihat berdasarkan penggunaan aplikasi Flip dengan 

Indikator untuk mengevaluasi variabel ini adalah: 

Tabel 3. 1 Indikator Variabel Niat Penggunaan 

Variabel Sumber Indikator 

Niat Penggunaan  

(ITU) 

Vintiani & Indah, 

(2023) 

1. Niat menggunakan kembali 

2. Rekomendasi kepada orang lain 

3. Frekuensi penggunaan setelah 

penggunaan pertama 

4. Tingkat kepuasan terhadap pengalaman 

Variabel Independen dan Pengukurannya 

Persepsi Kegunaan 

Indikator yang digunakan untuk mengevaluasi variabel ini adalah: 

Tabel 3. 2 Indikator Variabel Indikator Persepsi Kegunaan 

Variabel Sumber Indikator 

Persepsi 

Kegunaan 

(PU) 

Insyira (2023) dan Edwin et 

al,. (2023) 

 

1. Merupakan metode yang 

berguna untuk transfer 

antarbank 

2. Meningkatkan kinerja 

3. Menambah produktivitas 

4. Memberikan manfaat nyata 

dalam proses pembayaran 
 

Persepsi Kemudahan 
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Indikator variabel  yang digunakan untuk menilai variabel ini adalah: 

Tabel 3. 3 Indikator Variabel Persepsi Kemudahan 

Variabel Sumber Indikator 

Persepsi 

Kemudahan 

(PE) 

 

Jean & Sembiring, 

(2024) 

1. Kemudahan penggunaan aplikasi  

2. Mudah diakses 

3. Akurasi dan keandalan sistem 

4. Responsive aplikasi terhadap 

perintah 

 

Persepsi Risiko 

Persepsi risiko adalah variabel yang berkaitan dengan keamanan dalam melakukan transaksi 

menggunakan teknologi. Indikator yang digunakan dalam menilai variabel ini, meliputi: 

Tabel 3. 4 Indikator Persepsi Risiko 

Variabel Sumber Indikator 

PersepsiRisiko  

(PR) 

Sari & Herlina (2022) 1. Risiko dalam proses transaksi 

2. Keamanan saat bertransaksi 

3. Kekhawatiran terkait data 

pribadi 

 
 

Persepsi Kepercayaan 

Variabel persepsi kepercayaan mencerminkan harapan pengguna bahwa suatu teknologi akan 

berfungsi sesuai dengan yang diharapkan. Indikator yang digunakan untuk menilai variabel 

ini adalah: 

Tabel 3. 5 Indikatro Persepsi Kepercayaan 

Variabel Sumber Indikator 

Trust (Persepsi 

kepercayaan) 

TR 

Deananda et al., 

(2020) 

1. Kepercayaan keamanan dalam 

transaksi 

2. Jaminan kesesuaian transaksi 

3. Keyakinan pada aplikasi akan 

menjaga informasi pribadi 

4. Kepercayaan secara keseluruhan 

terhadap aplikasi 
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Gambar 3. 1 Model Penelitian 
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       H3 

 

                                                     H4 

 

 

Administrasi Survey 

Penelitian ini mengumpulkan data responden dengan menggunakan survey yang dilakukan 

melalui kuesioner yang dibuat menggunakan google form yang akan dibagikan secara online 

melalui media sosial seperti whatsapp dan instagram. Survey dilaksanakan pada bulan 

November 2024.  

Penulis memanfaatkan alat analisis IBM SPSS untuk mengolah data dari responden 

yang diperoleh melalui kuesioner yang telah disebarkan. Regresi linier berganda diterapkan 

untuk menguji pengaruh satu atau lebih variabel independen terhadap variabel dependen. 

Persamaan linier berganda yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

ITU = a + b1PU + b2PE + b3PR + b4TR + e 

Keterangan:  

ITU = Niat mahasiswa/i STIE YKPN Yogyakarta dalam menggunakan aplikasi Flip 

sebagai perantara transfer dana antarbank 

a = konstanta   

b1 = nilai koefisien regresi PU 

Persepsi Kegunaan (PU) 

Persepsi Kemudahan 

(PE) 

Persepsi Risiko (PR) 

Persepsi Kepercayaan 

(TR) 

Minat Penggunaan (ITU) 
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b2 = nilai koefisien regresi PE 

b3 = nilai koefisien regresi PR   

b4 = nilai koefisien regresi TR 

PU = Persepsi Kegunaan 

PE = Persepsi Kemudahan   

PR = Persepsi Risiko   

TR = Persepsi Kepercayaan   

e = kesalahan residual 

 

Model Penelitian  

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi apakah persepsi, kemudahan persepsi, risiko 

persepsi, dan kepercayaan persepsi mempengaruhi niat penggunaan aplikasi Flip di kalangan 

mahasiswa/i STIE YKPN Yogyakarta. Variabel dependen atau variabel yang dipengaruhi 

dalam penelitian ini adalah niat penggunaan aplikasi Flip. niat ini mencerminkan keinginan 

mahasiswa sebagai pengguna untuk kembali menggunakan Flip sebagai aplikasi untuk 

transfer dana antarbank.  

Uji Validitas 

Uji validitas berkaitan dengan kuesioner untuk memastikan bahwa apa yang diukur adalah 

sesuai dengan tujuan pengukuran. Ini juga menguji sejauh mana kuesioner tepat dalam 

mengukur variabel. Jika variabel atau konstruk tidak dapat diukur, maka kuesioner atau 

pertanyaan dalam kuesioner tersebut dinyatakan tidak valid. 

Uji Reliabilitas 

Uji relibilitas terkait dengan apakah penggunaan kuesioner beberapa kali akan mengkasilkan 

data atau hasil yang sama. Uji reliabilitas merupakan uji terhadap tingkat stabilitas kuesioner. 

Kuesioner yang disusun mampu memberikan jawaban yang sama dari waku ke waku apabila 

diajukan kembali ke responden yang sama. Apabila responden memberikan jawaban yang 

berubah-ubah dengan kuesioner yang sama maka kuesioner dianggap tidak reliabel. 

Uji Asumsi Klasik 
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Uji asumsi klasik bertujuan untuk memeriksa kesesuaian dan valid atau tidaknya persamaan 

regresi yang digunakan. Uji asumsi klasik adalah penujian yang dilakukan untuk mengetahui 

apakah regresi sudah bebas dari penyimpangan asumsi dan memenuhi kriteria untuk 

medapatkan hasil regresi linier yang baik.  

Uji Normalitas 

Uji normalitas adalah uji yang dilakukan untuk mengetahui apakah data penelitian berasal 

dari populasi yang sebaran data adalah normal. Data penelitian yang dianggap baik adalah 

data yang memiliki distribusi normal. Dasar pengambilan keputusan didasarkan pada nilai sig 

yang ditampilkan dalam output SPSS. Jika nilai sig. lebih besar dari 0.05, maka dapat 

disimpulkan bahwa data tersebut berdistribusi normal. 

Uji Heterokedasiti 

Uji heterokedasitas adalah pengujian asumsi klasik yang dilakukan untuk mengetahui apakah 

ada ketidaksamaan varian residual dari satu pengamatan ke pengematan lainnya dalam model 

regresi linear. Dengan memperhatikan nilai Sig. yang lebih besar dari 0.05, dapat 

disimpulkan bahwa tidak terdapat gejala heteroskedastisitas dalam data penelitian. 

Uji Hipotesis 
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Uji T 

Uji T atau T-Test adalah metode statistik parametrik yang digunakan untuk menguji 

hubungan kuantitatif antara variabel dependen dan independen (Magdalena & Krisanti, 

2019). Pengambilan keputusan dilakukan dengan membandingkan nilai t hitung dengan t 

tabel; jika t hitung lebih besar dari t tabel, hipotesis diterima. Selain itu, jika nilai signifikansi 

(sig. t) lebih besar dari alpha (0,05), hipotesis juga diterima. 

Uji F 

Uji F, atau uji simultan, digunakan untuk menentukan apakah semua variabel independen 

berpengaruh sama terhadap variabel dependen. Pengujian ini membandingkan nilai F hitung 

dari tabel ANOVA dengan nilai kritis F (F tabel) (Fadhila Sena & Artikel, 2011). Keputusan 

diambil dengan membandingkan nilai F hitung dan F tabel: jika F hitung lebih besar dari F 

tabel, hipotesis alternatif (Ha) diterima dan hipotesis nol (Ho) ditolak; sebaliknya, jika F 

hitung lebih kecil, hipotesis nol diterima. 

Uji Koefisien Determinasi 

Uji kofisien determinasi adalah pengujian untuk mnegetahui sejauh mana suatu model dapat 

menjelaskan seberapa berpenagruh variabel bebas secara simultan dapat memberikan 

pengaruh terhadap variabel terkait, penelitian ini terdapat pada tabel model summary pada 

nilai adjusted R – square. Variabel independen memberi pengaruh terhadap variebel 

dependen dapat diketahui dengan ketentuan apabila nilai berada diantara 1 dan 0. 

ITU = a + b1PU + b2PE + b3PR + b4TR + e 

Tabel 3. 6 Tabel Keofosien Determinasi 

H1: PU Berpengaruh positif terhadap Y B1 Positif 

H2: PE Berpengaruh positif terhadap Y B2 Positif 

H3: PR Berpengaruh negatif terhadap Y B3 Negatif 

H4: TR Berpengaruh positif terhadap Y B4 Positif 
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ANALISIS DATA RESPONDEN 

Demografi Responden 

Berikut pengelompokan responden berdasarkan kriteria yang telah ditentukan peneliti: 

Tabel 4. 1 Demografi Responden 

Keterangan Jumlah Presentase (%) 

Jenis kelamin Perempuan 20 orang 62,5% 

 Laki-laki 12 orang 37,5% 

Usia <20 tahun 2 orang 6,3% 

 20 – 25 tahun 30 orang 93,8% 

 >25 tahun 0 orang 0,0% 

Prodi Akuntansi 21 orang 65,5% 

 Manajemen 11 orang 34,4% 

 Bisnis Digital 0 orang 0,0% 

Strata Strata 1 32 orang 100,0% 

 Strata 2 0 orang 0,0% 

 Strata 3 0 orang 0,0% 

 

Statistik Deskriptif 

Opini dan perilaku individu terhadap fenomena yang terjadi dapat diukur dengan 

menggunakan skala likert.  

Tabel 4. 2  Pengukuran Skala Likert 

Keterangan   Skala 

Sangat Setuju 4 

Setuju 3 

Tidak Setuju 2 

Sangat Tidak Setuju 1 

 

 

Tabel 4. 3 Hasil Uji Statistic Deskriptif 

Ket N Rata-rata Mininal Maksimal 

PU1 32 3,28 2 4 

PU2 32 3,19 1 4 

PU3 32 2,81 1 4 

PE1 32 3,19 1 4 

PE2 32 3,00 1 4 

PE3 32 3,19 1 4 

PE4 32 3,09 1 4 

PR1 32 2,44 1 4 

PR2 32 3,47 2 4 

PLAGIASI MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

repository.stieykpn.ac.id 



16 
 

PR3 32 2,34 1 4 

TR1 32 3,31 2 4 

TR2 32 3,19 2 4 

TR3 32 3,25 1 4 

TR4 32 3,53 2 4 

ITU1 32 3,28 1 4 

ITU2 32 3,06 1 4 

ITU3 32 3,34 1 4 

 

Uji Kualitas Data 

Hasil Uji Validitas 

Tabel 4. 4 Hasil Uji Validitas 

Variabel Item R Hitung R Tabel Keterangan 

Persepsi Kegunaan PU1 0,602 0,361  

  PU2 0,426 0,361  

 PU3 0,402 0,361  

Persepsi Kemudahan PE1 0,371 0,361  

 PE2 0,389 0,361  

 PE3 0,426 0,361  

 PE4 0,517 0,361  

Persepsi Risiko PR1 0,365 0,361  

 PR2 0,547 0,361 Valid 

 PR3 0,378 0,361  

Persepsi Kepercayaan TR1 0,440 0,361  

 TR2 0,376 0,361  

 TR3 0,529 0,361  

 TR4 0,408 0,361  

Niat Penggunaan  ITU1 0,424 0,361  

 ITU2 0,391 0,361  

 ITU3 0,526 0,361  

 

Hasil uji validitas menunjukkan bahwa semua item dalam kuesioner memiliki nilai r hitung 

yang melebihi r tabel, sehingga dapat disimpulkan bahwa semua item dalam kuesioner adalah 

valid. 

Hasil Uji Reliabilitas 

Tabel 4. 5 Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel Item Cronbach Keterangan 

Persepsi Kegunaan PU1 0,708  

 PU2 0,727  
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 PU3 0,730  

Persepsi Kemudahan PE1 0,732  

 PE2 0,729  

 PE3 0,725  

 PE4 0,716  

Persepsi Risiko PR1 0,735  

 PR2 0,714 Reliabel 

 PR3 0,728  

Persepsi Kepercayaan TR1 0,724  

 TR2 0,730  

 TR3 0,716  

 TR4 0,726  

Niat Penggunaan  ITU1 0,728  

 ITU2 0,729  

 ITU3 0,715  

 

Data diatas dapat diketahui bahwa nilai cronbach dari semua variabel memiliki nilai yang 

lebih besar dari 0.06. sehingga, hal ini dapat menunjukan bahwa semua item dalam kuesioner 

adalah bersifat reliabel. 

Uji Asumsi Klasik 

Hasil Uji Normalitas 

Tabel 4. 6 Hasil Uji Normalitas 

Uji One-Sample Kolmogorov-Smirnov  

N 32 

Sig. 0.200 

Maka diperoleh hasil nilai Sig. sebesar 0,200, dimana angka ini lebih besar dari 0.05. 

sehingga dapat dinyatakan babhwa data dalam penelitian ini adalah berdistribusi normal. 

Hasil Uji Multikolinearitas 

Tabel 4. 7 Hasil Uji Multikolinearitas 

No Indikator Nilai 

Tolerance 

Nilai VIF Keterangan 

1 PU 0.609 1.642 Tidak terjadi multikolinieritas 

2 PE 0.704 1.420 Tidak terjadi multikolinieritas 

3 PR 0.671 1.491 Tidak terjadi multikolinieritas 

4 TR 0.695 1.438 Tidak terjadi multikolinieritas 
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Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa nilai tolerance telah menunjukan nilai < 0.10 dan 

nilai Variance Infation Factor (VIF) adalah dibawah 10.0 sehingga dapat diartikan bahwa 

tidak terjadi multikolinearitas pada data. 

Hasil Uji Heterokedastisitas 

Tabel 4. 8 Hasil Uji Heterokedastisitas 

Indikator Nilai Sig. Keterangan  

PU 0.256 Tidak terjadi gelaja heterokedastisitas 

PE 0.090 Tidak terjadi gelaja heterokedastisitas 

PT 0.742 Tidak terjadi gelaja heterokedastisitas 

TR 0.878 Tidak terjadi gelaja heterokedastisitas 

 

Berdasarkan hasil Uji Heterokedasitas diatas diketahui bahwa semua nilai Sig. untuk semua 

variabel menujukan nilai lebih dari 0.05, sehingga dapat diputuakan bahwa dari data 

penelitian tidak terjadi gejala heteroskedastisitas.  

Hasil Uji Regresi Berganda 

Uji Koefisien Determinasi 

Tabel 4. 9 Hasil Uji Keofisien Determinasi 

 

 

 

Tabel di atas menunjukan hasil uji koefisiensi determinasi untuk model 1, dengan nilai R 

sebesar 0.581, R kuadrat 0.338, R Kuadrat Disesuaiakan 0,240, dan Kesalahan Standar 

Estimasi 1,509. 

Persamaan Regresi Berganda 

ITU = 1,884 – 0,222 PU + 0,179 PE + 0,552 PR + 0,232 TR 

Persamaan diatas, dijelaskan sebagai berikut: 

Model R R Kuadrat 

R Kuadrat 

Disesuaiakan 

Kesalahan Standar 

Estimasi 

1 0,581a 0,338 0,240 1,509 
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Dari hasil analisis persamaan regresi berganda diatas dapat diketahui nilai konstanta yang 

diperoleh adalah sebesar 1,884 maka jika variabel independen bernilai 0 (konstan) maka 

variabel dependen bernilai 1,884.Nilai koefisien regresi variabel persepsi kegunaan yang 

disingkat PU bernilai negatif (-) sebesar -0,222. Nilai koefisien regresi variabel PE bernilai 

positif (+) sebesar 0,179, maka bisa diartikan bahwa variabel PE mempunyai pengaruh yang 

positif  terhadap variabel niat penggunaan yang disingkat ITU.Selanjutnya nilai koefisien 

regresi variabel persepsi risiko yang disingkat PR bernilai positif (+) sebesar 0,552, maka 

dapat diartikan variabel PR memberikan pengaruh positif terhadap variabel niat penggunaan 

yang disingkat ITU. Terakhir, nilai koefisien regresi variabel TR bernilai positif (+) sebesar 

0,232, maka bisa diartikan bahwa jika variabel TR meningkat maka variabel niat penggunaan 

yang disingkat ITU akan meningkat, begitu juga sebaliknya.  

Hasil Uji F 

Tabel 4. 10 Hasil Uji F 

Ket F tabel F hitung Sig. 

F 2,73 3,448 0,021 
 

Berdasarkan tabel hasil uji F diatas dapat diketahui bahwa nilai signifikansi adalah sebesar 

0,021 dimana jumah ini adalah lebih kecil daripada 0,05. Untuk N sebanyak 32 dengan empat 

variabel independen, diperoleh nilai F tabel sebesar 2,73 dimana hasil ini menujukan jumlah 

yang lebih kecil daripada F hitung 3,448. Sehingga, dapat disimpulkan bahwa variabel 

independen berpengaruh signifikan secara simultan terhadap variabel dependen. 

Hasil Uji T 

Tabel 4. 11 Hasil Uji T 

Keterangan T tabel T hitung Sig. 

Persepsi kegunaan 

(PU) 

2,052 -1,053 0,302 

Persepsi kemudahan 

(PE) 

2,052 1,033 0,311 
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Persepsi Risiko 

(PR) 

2,052 2,160 0,040 

Persepsi kepercayaan  

(TR) 

2,052 1,370 0,182 

 

Berdasarkan tabel, variabel persepsi kegunaan menunjukkan nilai sig. 0,302 (> 0,05) 

dan t hitung -1,053 (< 2,052), sehingga tidak berpengaruh signifikan terhadap niat 

penggunaan. Penelitian Lim & Lady (2022) juga mendukung temuan ini. Untuk variabel 

persepsi kemudahan (PE), nilai t hitung 1,033 (< 2,052) dan sig. 0,311 (> 0,05) menunjukkan 

bahwa PE tidak berpengaruh signifikan terhadap niat penggunaan aplikasi Flip. Hal ini 

sejalan dengan penelitian Aulia et al. (2023). Sebaliknya, untuk persepsi risiko (PR), nilai t 

hitung 2,160 (> 2,052) dan sig. 0,040 (< 0,05) menunjukkan pengaruh positif terhadap niat 

penggunaan. Temuan ini konsisten dengan penelitian Oktaviana et al. (2023). Terakhir, untuk 

persepsi kepercayaan, nilai t hitung 1,370 (< 2,052) dan sig. 0,182 (> 0,05) menunjukkan 

bahwa variabel ini juga tidak berpengaruh terhadap niat mahasiswa dalam mengadopsi 

teknologi Flip, sesuai dengan Sari & Yatun (2022). 

Pembahasan  

Bab 2 membahas Technology Acceptance Model (TAM), yang menjelaskan faktor-

faktor yang mempengaruhi penerimaan teknologi, seperti persepsi kemudahan (PU), persepsi 

kegunaan (PE), persepsi risiko (PR), dan persepsi kepercayaan (TR). Penelitian ini 

menemukan satu hipotesis yang mendukung dan tiga yang tidak mendukung. Persepsi risiko 

terbukti mempengaruhi minat menggunakan ShopeePay di Bekasi, sesuai dengan Oktaviana 

et al. (2023), tetapi tidak dengan Syahril & Rikumahu (2019). Selain itu, hipotesis mengenai 

persepsi kegunaan, kemudahan, dan kepercayaan tidak berpengaruh pada minat mahasiswa, 
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yang sejalan dengan penelitian Lim & Lady (2022), Aulia et al. (2023), dan Sari & Yatun 

(2022). 

Hubungan antara Bab 2 dan Bab 4 terletak pada penerapan teori TAM. Bab 2 

memberikan kerangka teoritis, sedangkan Bab 4 menyajikan hasil penelitian yang 

menunjukkan bahwa tidak semua komponen TAM berfungsi sesuai teori. Meskipun beberapa 

variabel tidak signifikan, hasil ini memberikan wawasan penting untuk pengembangan 

teknologi dan strategi adopsi di masa depan. 

Kesimpulan 

Penelitian ini menganalisis faktor yang memengaruhi penggunaan aplikasi Flip sebagai 

perantara transfer dana antarbank oleh mahasiswa STIE YKPN Yogyakarta pada tahun 2024. 

Dari empat hipotesis yang diuji, hanya faktor risiko yang terbukti berpengaruh terhadap niat 

penggunaan aplikasi, sementara persepsi kegunaan, kemudahan, dan kepercayaan tidak 

memiliki pengaruh signifikan. 

Namun, penelitian ini memiliki keterbatasan dalam cakupan waktu, lokasi, serta jumlah 

responden, sehingga hasilnya tidak dapat digeneralisasi secara luas. Selain itu, masih terdapat 

faktor lain di luar variabel yang digunakan yang mungkin memengaruhi adopsi aplikasi Flip. 

Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk menambahkan variabel lain, 

meningkatkan jumlah responden, serta mengadopsi teori berbeda guna memperluas perspektif 

dan mendapatkan hasil yang lebih komprehensif. 
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